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Distribusi Holding Time (1)

Holding Time adalah lamanya waktu panggilan, overhead 
panggilan, serta waktu antrian (jika ada). Overhead adalah 
aktifitas yang dibutuhkan disisi pengiirim dan penerima. 
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Distribusi Holding Time (2)

Distribusi Holding Time (distribusi eksponensial) 



Distribusi Kedatangan Panggilan (1)

Jumlah kedatangan panggilan telepon dalam selang waktu tertentu
memiliki distribusi poisson ( distribusi untuk jumlah panggilan datang
tak terhingga dan jumlah saluran yang disediakan terbatas), yaitu :

Dimana =probabilitas panggilan yang datang
=rata-rata panggilan dalam waktu T
=jumlah panggilan yang datang dalam waktu T
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Distribusi Kedatangan Panggilan (2)
Gambar dibawah menunjukkan distribusi kedatangan
panggilan dari :
- probabilitas kedatangan 1-12 panggilan
- Rata-rata panggilan yang datang dalam satu waktu adalah 4
- panggilan



Mean

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa data, dengan
formula yang digunakan adalah :

Dimana :       : rata rata
: data ke
: probabilitas kemunculan
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Standard Deviasi
Standar deviasi adalah rata-rata jarak penyimpangan titik-titik
data diukur dari nilai rata-rata data tersebut.

Jika ada nilai 4,5,6, 8 dan 9 maka nilai standar deviasinya
adalah



Varians

Varians adalah jumlah kuadrat dari selisih nilai data observasi
dari nilai rata-ratanya, kemudian dibagi dengan jumlah
observasinya. Varians digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh persebaran nilai hasil observarsi terhadap rata-rata.



Variance to Mean Ratio (VMR) (1)

VMR digunakan untuk mengukur puncak trafik, dan biasanya
digunakan untuk menghitung kecondongan ketidakacakan
trafik.



Variance to Mean Ratio (VMR) (2)



Extended Erlang B (EEB) (1)

Formula EEB digunakan untuk meningkatkan keakuratan dari 
Erlang B jika pemanggil yang ditolak berusaha melakukan 
panggilan kembali. 



Extended Erlang B (EEB) (2)

Langkah-langkah EEB :
1. Hitung probability blocking dengan menggunakan Erlang B

(misal A=3 N=6)
2. Hitung nilai-nilai berikut :



Extended Erlang B (EEB) (3)



Equivalent Random Theory (ERT) (1)



Equivalent Random Theory (ERT) (2)

Dimana :



Equivalent Random Theory (ERT) (3)



Catatan






